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ABSTRAK 

 
Manusia memerlukan perkembangan dalam pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari. Salah satunya, dalam hal bertransaksi. untuk memudahkan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, maka dibentuklah alat 

pembayaran yang lebih modern dan salah satunya berupa bilyet giro. Dengan 

rekening giro, masyarakat dapat melakukan pembayaran secara non tunai dan 

menjadi lebih efisien. 

Sesuatu yang serba mudah, bukan berarti luput dari masalah. Bilyet 

giro dalam penggunaannya seringkali dijumpai permasalahan. Dalam hal ini, 

masalah yang terjadi dapat berupa kasus bilyet giro kosong. Akibat hukum 

berimbas pada pihak debitur yang melakukan wanprestasi karena menerbitan 

bilyet giro kosong, serta upaya hukum dapat diupayakan oleh kreditur yang 

dirugikan dari adanya bilyet giro kosong. 

Akibat hukum dapat berlaku apabila pelaku tidak menepati janjinya 

dan dikenakan terhadap debitur. agar dapat memenuhi kewajibannya 

membayarkan nominal yang tertulis dalam bilyet giro. Serta, upaya hukum 

dapat diupayakan oleh kreditur yang dirugikan dari adanya wanprestasi yang 

dilakukan debitur, sehingga dapat memperoleh haknya atas dana yang telah 

disepakati bersama. 

Belum ada ketentuan peraturan perundang-undangan di Indonesia yang 

mengatur bilyet giro secara khusus. Peraturan tersebut dibuat oleh Bank 

Indonesia. Meski peraturan telah dibuat sedemikian rupa, namun permasalahan 

bilyet giro kosong masih terjadi dikalangan masyarakat. Perlu penelitian untuk 

pengaturan yang lebih kuat lagi untuk meminimalisir terjadinya kasus bilyet 

giro kosong untuk memberikan rasa aman bagi masyarakat. 

 
Kata kunci: bilyet giro, bilyet giro kosong, wanpretasi, akibat hukum, upaya 

hukum. 
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